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Abstrak 
Dalam lanskap dinamis pendidikan kontemporer yang dibentuk oleh globalisasi dan 

kemajuan teknologi, kajian kritis terhadap pendekatan pedagogi tradisional sangatlah 

penting. Sektor pendidikan, yang dahulu dianggap sebagai barang publik yang berkaitan 

dengan pembangunan sosial dan potensi individu, kini tunduk pada pengaruh kekuatan 

pasar. Masalah utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah kebutuhan pendidikan 

untuk beradaptasi dengan perubahan lanskap global yang cepat, didorong oleh kemajuan 

teknologi dan globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas strategi 

pendidikan berbasis pasar dalam mengatasi tantangan-tantangan ini dan meningkatkan 

kualitas dan relevansi pendidikan. Tujuan penelitian ini mencakup pemeriksaan terhadap 

urgensi penerapan market driven strategy sebagai respons terhadap perubahan 

permintaan tenaga kerja. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai tantangan yang 

dihadapi oleh strategi-strategi ini, seperti perlunya inovasi berkelanjutan dan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan kondisi pasar dan preferensi pelajar. Selain itu, penelitian 

ini berupaya mengevaluasi efektivitas market driven strategy dalam berbagai konteks dan 

dampaknya terhadap kualitas dan daya saing pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penelitian ini menggunakan tinjauan literatur yang komprehensif dengan menggunakan 

pendekatan semantik. Metode yang digunakan mencakup analisis mendalam terhadap 

literatur yang ada, dengan fokus pada konsep-konsep utama seperti pendidikan berbasis 

pasar, pendidikan tinggi, dan market driven strategy. Pendekatan semantik memungkinkan 

dilakukannya penyelidikan sistematis terhadap tema, pola, dan hubungan yang ada dalam 

karya sastra. Hasil penelitian ini menjelaskan dominasi strategi pendidikan berbasis pasar 

dalam literatur, khususnya menekankan penerapannya dalam pendidikan tinggi. Temuan-

temuan ini menyoroti potensi strategi-strategi ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

menyelaraskan program dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, dan meningkatkan daya 

saing lulusan. Kesimpulannya, penelitian ini membahas masalah mendesak dalam 

menyelaraskan pendidikan dengan tuntutan pasar yang terus berkembang.  

Kata Kunci: Market-Driven Education, Higher Education, Market-Driven Strategy 

 

Pendahuluan 
Dunia pendidikan kontemporer yang ditandai oleh globalisasi yang cepat dan kemajuan 

teknologi yang konstan, menuntut pendekatan pedagogis tradisional untuk dipertimbangkan 

ulang (Haleem, 2022; Zhang, 2022). Penelitian mengenai market driven strategy minim 

dilakukan pada konteks pendidikan, penelitian ini memberikan ekslorasi mengenai implementasi 

dalam pendidikan yang dikaji secara ilmiah. Sektor pendidikan tidak lagi terisolasi dari kekuatan 

dinamis pasar, mendorong para pendidik dan pembuat kebijakan untuk mengevaluasi kembali 

strategi dan mempertimbangkan pendekatan berbasis pasar. Secara historis, pendidikan telah 

dipandang sebagai barang publik, yang terutama berkaitan dengan pembangunan sosial dan 

potensi individu (Mena et al., 2019). Namun, abad ke-21 telah menyaksikan pergeseran 

paradigma. Lembaga pendidikan semakin beroperasi dalam lingkungan yang kompetitif, dengan 
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pemangku kepentingan menuntut alokasi sumber daya yang efisien, hasil yang terukur, dan 

responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat (Szymkowiak, 2021; Zafar, 2021). Pertemuan 

faktor-faktor inilah yang memicu eksplorasi market driven education dalam pendidikan, dengan 

mengambil inspirasi dari model-model sukses di sektor komersial (Sepasgozar, 2020). 

Berdasarkan data statistik terkini, penerapan Market Driven Strategy dalam konteks 

pendidikan menjadi semakin mendesak. Survei McKinsey Global Institute tahun 2020 

menunjukkan bahwa 75% pekerjaan saat ini akan membutuhkan keterampilan berbeda pada 

2030, mendorong perlunya penyesuaian program pendidikan untuk mempersiapkan peserta 

didik menghadapi perubahan kebutuhan pasar kerja (Sahin, 2020). Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mencatat bahwa pada tahun 2022, 51,3% lulusan pendidikan 

tinggi belum bekerja, menandakan perlunya peningkatan kualitas lulusan agar sesuai dengan 

tuntutan pasar kerja (Andika & Susilo, 2022). Sementara itu, data Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia menunjukkan tingginya angka partisipasi sekolah pada pendidikan menengah atas 

(APS 87,2% pada tahun 2022) mencerminkan antusiasme masyarakat Indonesia dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian, implementasi strategi 

Market Driven Strategy di sektor pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, menyelaraskan program dengan kebutuhan pasar kerja, meningkatkan daya saing 

lulusan, dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan (Sukendro, 2020). 

Market driven strategy berfokus pada pemahaman dan pemenuhan kebutuhan serta 

keinginan pelanggan yang sudah ada, dengan penekanan pada loyalitas pelanggan dan 

pembelian berulang (Bernacki, 2020; Shen, 2020). Namun, strategi-strategi ini dihadapkan pada 

tantangan, seperti kebutuhan akan inovasi berkelanjutan dan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan kondisi pasar dan preferensi peserta didik (Burbules, 2020; Burston, 2020). 

Market driven strategy dapat menghasilkan hasil yang menguntungkan dalam hal pangsa pasar 

dan kepuasan pelanggan. Namun, implementasi strategi-strategi ini dapat terhambat oleh 

keterbatasan dalam pengumpulan data, karena data penelitian sering kali dikumpulkan hanya di 

satu negara atau menggunakan metode pengukuran yang melibatkan laporan diri sendiri 

(Sukendro, 2020).  

Efektivitas dari strategi-strategi ini dapat bervariasi tergantung pada konteks spesifik dan 

sumber daya yang tersedia bagi organisasi (Chanslor & Buzzard, 2020). Market driven strategy 

dalam pendidikan menekankan pada pemahaman dan pemenuhan kebutuhan serta keinginan 

dari peserta didik yang sudah ada, dengan fokus pada pembangunan loyalitas dan partisipasi 

berkelanjutan (Vanduhe, 2020). Namun, tantangan-tantangan strategis muncul seiring 

kebutuhan akan inovasi berkelanjutan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

kondisi pasar pendidikan dan preferensi peserta didik (Bond, 2020; Code, 2020). Market driven 

education mengacu pada penerapan prinsip dan praktik pasar dalam lembaga pendidikan (Chick, 

2020).  

Market driven education dalam pendidikan bertujuan memenuhi kebutuhan pasar, 

khususnya pasar kerja, dengan fokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang 

paling relevan bagi para pemberi kerja. Dalam konteks penelitian ini, beberapa studi mendalam 

menginvestigasi penerapan dan dampak market driven education di pendidikan. Sebuah 

penelitian di Taiwan mengkaji potensi kebijakan pendidikan bilingual 2030 dalam memperluas 

ketidaksetaraan horizontal (Almarzooq, 2020; Williamson, 2020). Tinjauan sistematis membahas 

tren, kesenjangan, dan hambatan dalam implementasi pendidikan STEM di negara-negara 

Dewan Kerjasama Negara-negara Teluk (GCC). Studi kasus mengungkapkan persepsi staf dan 

mahasiswa tentang internasionalisasi di universitas Inggris dan dampaknya pada strategi 

internasionalisasi (Teräs, 2020; Wingard & Farrugia, 2020). Fokus lain adalah integrasi kemitraan 

universitas-industri di universitas terapan. Ada juga penelitian yang membahas cara mengatasi 
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kekhawatiran kesetaraan dalam sistem pendidikan berbasis pasar, dengan penekanan pada 

pengalaman Inggris. Sebuah penelitian lain memberikan panduan etis untuk berbagi data 

administratif pendidikan di bidang pendidikan medis di Kanada. Terakhir, sebuah artikel 

menyajikan pengembangan alat simulasi untuk mengajar desain berbasis pasar dalam kursus 

teknik sarjana. Hingga saat ini penelitian mengenai market driven education masih menjadi 

penelitian yang perlu di perhatikan.  

 
Gambar 1. Grafik peningkatan jumlah publikasi Market Driven Education (2014-2023) 

Berdasarkan Gambar diatas, maka terlihat adanya kenaikan jumlah publikasi jurnal dari 

tahun 2014 hingga 2023, hal ini memiliki arti bahwa market driven education menjadi isu krusial 

dalam dunia pendidikan(Mena, 2020). Unit pendidikan perlu memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan kompetensi dan kualifikasi peserta didik sesuai dengan minat dan kebutuhan 

pasar industri. Penerapan strategi bisnis bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

lembaga pendidikan (Muralidharan, 2019; Tondeur, 2019). Meskipun terdapat minat yang 

meningkat terhadap market driven education dalam pendidikan, terdapat kesenjangan antara 

studi terkini dan aspek empiris serta teoretis yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Kesenjangan 

pertama terletak pada keterbatasan bukti empiris mengenai dampak market driven education 

terhadap hasil pendidikan (Isaac, 2019). Meskipun beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

menguji implementasi strategi ini, diperlukan penelitian empiris yang lebih cermat untuk menilai 

efektivitasnya. Kesulitan ini menghambat pemahaman terhadap pengaruh strategi tersebut 

terhadap pembelajaran siswa, kualitas pendidikan, dan keadilan. Selanjutnya, terdapat 

kesenjangan dalam kerangka teoretis yang secara khusus menangani tantangan dan 

kompleksitas unik dalam menerapkan market driven education dalam pendidikan. Sementara 

teori dan kerangka kerja dari bidang bisnis telah ada, kemungkinan tidak sepenuhnya mencakup 

kompleksitas sektor pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan kerangka teoretis yang 

komprehensif, mempertimbangkan konteks khusus pendidikan, menjadi esensial untuk 

membimbing penelitian dan praktik di bidang ini.   

Market driven strategy memainkan peran penting dalam pendidikan dengan membentuk 

pengembangan dan penyampaian program pendidikan untuk memenuhi permintaan pasar. 

Pendekatan ini melibatkan penyelarasan penawaran pendidikan dengan kebutuhan dan 

preferensi siswa, pemberi kerja, dan pemangku kepentingan lainnya di pasar. Dengan melakukan 

hal ini, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa program mereka relevan, kompetitif, dan 

responsif terhadap dinamika perubahan pasar kerja dan masyarakat pada umumnya. Pertama, 

market driven strategy dalam pendidikan melibatkan pelaksanaan riset pasar menyeluruh untuk 

mengidentifikasi tren yang muncul, keterampilan yang dibutuhkan, dan kebutuhan industri yang 

terus berkembang. Hal ini memungkinkan institusi pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum, 

metodologi pengajaran, dan layanan dukungannya untuk memenuhi kebutuhan ini secara efektif. 
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Misalnya, jika ada peningkatan permintaan akan tenaga profesional dengan keahlian di bidang 

ilmu data, lembaga pendidikan dapat mengembangkan program khusus di bidang ini untuk 

memenuhi permintaan pasar. Kedua, market driven strategy mendorong kolaborasi antara 

lembaga pendidikan dan mitra industri. Dengan melibatkan pengusaha dan asosiasi industri, 

penyedia pendidikan dapat memperoleh wawasan tentang keterampilan dan kompetensi khusus 

yang dicari di pasar kerja. Kolaborasi ini dapat mengarah pada penciptaan program, magang, 

dan peluang pembelajaran terintegrasi kerja yang selaras dengan kebutuhan industri. Ketiga, 

market driven strategy menumbuhkan budaya perbaikan berkelanjutan dalam lembaga 

pendidikan. Dengan mengevaluasi secara teratur relevansi dan efektivitas program mereka 

dalam kaitannya dengan permintaan pasar, institusi dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan dan mempertahankan daya saing mereka.  

Hal ini dapat mencakup pencarian umpan balik dari pemberi kerja, pelacakan hasil 

pekerjaan lulusan, dan perbandingan dengan program serupa yang ditawarkan oleh institusi lain. 

Selain itu, market driven strategy mendorong fleksibilitas dan inovasi dalam penyampaian 

program. Penyedia pendidikan dapat mengeksplorasi cara penyampaian alternatif seperti 

pembelajaran online, kredensial mikro, atau solusi pelatihan yang disesuaikan untuk memenuhi 

beragam kebutuhan peserta didik dan persyaratan industri. Kemampuan beradaptasi ini 

memungkinkan institusi untuk tetap tangkas dalam merespons kesenjangan keterampilan dan 

kemajuan teknologi yang muncul. Terakhir, market driven strategy mempengaruhi upaya 

pemasaran dan rekrutmen di lembaga pendidikan. Institusi perlu mengkomunikasikan proposisi 

nilai program mereka secara efektif kepada calon mahasiswa dan pemberi kerja. Hal ini 

mencakup menyoroti bagaimana penawaran mereka selaras dengan kebutuhan pasar saat ini 

dan bagaimana lulusan dibekali dengan keterampilan relevan yang dicari oleh pemberi kerja. 

Kesimpulannya, strategi pendidikan yang berbasis pasar sangat penting untuk memastikan 

bahwa program pendidikan tetap relevan, responsif, dan selaras dengan tuntutan pasar yang 

terus berkembang. Dengan memanfaatkan wawasan pasar, membina kolaborasi dengan mitra 

industri, mendorong perbaikan berkelanjutan, menerapkan inovasi dalam penyampaian 

program, dan upaya pemasaran strategis, lembaga pendidikan dapat mempersiapkan siswanya 

dengan lebih baik untuk meraih karier yang sukses dalam perekonomian global yang berubah 

dengan cepat. 

Diperlukan penelitian perbandingan lebih lanjut yang mengeksplorasi implementasi 

market driven education di berbagai sistem dan konteks pendidikan. Sistem pendidikan 

bervariasi di berbagai negara, dan strategi yang berhasil di satu konteks mungkin tidak relevan 

atau efektif di tempat lain. Studi perbandingan dapat memberikan wawasan berharga tentang 

faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi strategi dengan sukses. Selain 

itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsekuensi tak terduga dari market 

driven education dalam pendidikan (Lai, 2019). Meskipun strategi ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan responsivitas, konsekuensi yang tidak diinginkan terhadap keadilan, 

akses, dan koherensi sosial dalam sistem pendidikan perlu dieksplorasi. Penelitian terhadap 

aspek ini penting untuk memastikan market driven education tidak memperparah 

ketidaksetaraan yang sudah ada atau menciptakan tantangan baru. Penelitian yang lebih 

mendalam yang mengkaji peran pemangku kepentingan, seperti guru, orang tua, dan siswa, 

dalam implementasi dan dampak market driven education (Asongu, 2019). Pemahaman tentang 

bagaimana berbagai pemangku kepentingan menilai dan merespons strategi ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga mengenai efektivitas dan keberlanjutan implementasinya. 

Kesenjangan antara studi terkini dan aspek empiris serta teoretis terkini dalam market driven 

education dalam pendidikan menekankan kebutuhan akan penelitian yang lebih cermat untuk 
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mengevaluasi dampak, tantangan implementasi, kerangka teoretis, perspektif perbandingan, 

konsekuensi tak terduga, dan dinamika pemangku kepentingan dalam bidang ini. 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan market driven education. Dengan penekanan 

pada penerapan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana lembaga pendidikan dapat memanfaatkan market driven education untuk 

meningkatkan kinerja mereka dan menarik minat siswa. 

 

Metode 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur komprehensif dengan pendekatan 

semantik untuk menyelidiki Market Driven Education. Desain ini dianggap sesuai untuk 

mengeksplorasi kompleksitas Market Driven Education dalam pendidikan dengan tujuan 

memberikan pemahaman yang mendalam terhadap subjek tersebut. 

Populasi Sampel 

Populasi sampel penelitian ini terdiri dari artikel ilmiah, buku, dan publikasi relevan dalam 

bidang pendidikan yang membahas atau menganalisis MDE pada tahun 2014-2023. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melibatkan peninjauan dan sintesis sistematis terhadap literatur 

yang ada, dengan fokus pada: 

1. Pola semantik: Identifikasi kata kunci, frasa, dan konsep yang berulang terkait MDE. 

2. Konsep-konsep kunci: Pengelompokan kata kunci dan frasa yang terkait untuk 

membentuk konsep-konsep kunci Market Driven Education. 

3. Tema-tema yang berulang: Identifikasi tema-tema utama yang muncul dari analisis 

konsep-konsep kunci. 

Analisis Data 

Analisis data yang dikumpulkan mengandalkan metode kualitatif, dengan penekanan pada: 

1. Identifikasi hubungan semantik: Menentukan hubungan makna antara kata 

kunci, frasa, dan konsep Market Driven Education. 

2. Pola-pola dalam literatur: Mengidentifikasi pola dan tren dalam pemahaman dan 

penerapan Market Driven Education. 

Alat Analisis 

Penelitian ini menggunakan VOS Viewer, perangkat lunak analisis jaringan sosial, untuk 

memvisualisasikan hubungan semantik dan pola-pola dalam literatur Market Driven Education. 

Langkah-langkah Penerapan Pendekatan Semantik 

Berikut adalah langkah-langkah penerapan pendekatan semantik dalam analisis literatur: 

1. Pencarian dan Seleksi Literatur: Melakukan pencarian literatur yang relevan dengan 

Market Driven Education berdasarkan periode waktu yang ditentukan. 

2. Ekstraksi Data: Mengidentifikasi kata kunci, frasa, dan konsep Market Driven Education 

dari literatur yang dipilih. 

3. Analisis Semantik: Melakukan analisis makna untuk memahami hubungan antara kata 

kunci, frasa, dan konsep. 

4. Pengelompokan Konsep: Mengelompokkan kata kunci dan frasa yang terkait untuk 

membentuk konsep-konsep kunci Market Driven Education. 

5. Identifikasi Tema: Mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari analisis konsep-

konsep kunci. 

6. Visualisasi Data: Memvisualisasikan hubungan semantik dan pola-pola dalam literatur 

Market Driven Education menggunakan VOS Viewer. 
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7. Interpretasi Hasil: Menginterpretasikan hasil analisis semantik untuk memahami 

kompleksitas Market Driven Education dalam pendidikan. 

 

Hasil 
Pendekatan deduktif digunakan dengan mengurutkan temuan dari yang lebih umum ke 

yang lebih spesifik. Peneliti mulai dengan mengidentifikasi pasangan bibliografi negara, lembaga, 

jurnal, dan jenis publikasi sebelum menjelaskan hubungan antarpenulis dan kemunculan 

bersama kata kunci. Pendekatan ini memungkinkan aliran informasi dari gambaran yang lebih 

luas hingga detail yang lebih khusus untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil 

analisis(Veldman, 2018).  

Pasangan Bibliografi Negara 

 
Gambar 2. Visualisasi jaringan terhadap pasangan bibliografi negara 

Analisis melalui VOS Viewer pada gambar diatas menegaskan prevalensi sistem 

pendidikan berbasis pasar di negara-negara maju. Peta hasil analisis menunjukkan keberadaan 

sistem ini di Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Jerman, dan Australia, mencerminkan pendekatan 

seragam dalam pendidikan yang berorientasi pada pasar di negara-negara tersebut. Faktor 

seperti alokasi sumber daya yang memadai untuk investasi dalam pendidikan serta budaya 

individualistis mendukung pendekatan ini. Amerika Serikat memberikan kebebasan pada sekolah 

untuk menentukan kurikulum, sedangkan Inggris melalui reformasi pendidikan mendorong 

persaingan antar-sekolah, meningkatkan peran sektor swasta dalam pendidikan. Di Jerman, 

terdapat campuran antara sekolah publik dan swasta dengan standar yang harus dipenuhi oleh 

sekolah-sekolah swasta, sementara di Australia, terdapat keragaman sistem pendidikan yang 

mencakup sektor publik, swasta, dan agama. Data dari VOS Viewer tidak hanya menggambarkan 

sebaran geografis sistem pendidikan yang berorientasi pasar, tetapi juga mengaitkannya dengan 

faktor sosioekonomi dan budaya yang mendasarinya di negara-negara maju. 
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Pasangan Bibliografi Organisasi 

 
Gambar 3. Visualisasi Density terhadap pasangan bibliografi lembaga 

Analisis VOS Viewer pada gambar di atas menunjukkan bahwa publikasi jurnal tentang 

market driven education didominasi oleh organisasi-organisasi pendidikan seperti University of 

Oxford, Harvard University, University of California, dan Brookings Institution. Organisasi-

organisasi ini, yang menonjol dengan warna cerah dalam analisis, lebih aktif dalam 

mendiskusikan isu pendidikan ini. Alasannya karena akses yang lebih luas terhadap data dan 

penelitian pendidikan, serta kepentingan pada perbaikan pendidikan dan peningkatan informasi 

yang akurat. Jurnal seperti Oxford Review of Education, Harvard Education Review, Education 

Policy Analysis Archives, dan Brookings Papers on Education Policy menyajikan beragam aspek 

market driven education, memberikan pandangan berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi 

pendidikan. 

Kemunculan Bersama Kata Kunci Penulis 

 
Gambar 4. Visualisasi network terhadap kemunculan bersama kata kunci penulis 

Hasil analisis dari Visual Object Search (VOS) Viewer pada Gambar diatas menunjukkan 

dominasi gambar-gambar yang terkait dengan tiga konsep utama: Market-Driven Education, 

Market-Driven Strategy, dan Higher Education. Dalam konteks visualisasi ini, terlihat dengan 

jelas bahwa gambar-gambar yang merepresentasikan pendidikan berbasis pasar, market-driven 
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strategy, dan pendidikan tinggi mendominasi dengan proporsi yang signifikan. Kehadiran yang 

konsisten dan kuat dari ketiga konsep tersebut dalam visualisasi memberikan gambaran 

mendalam tentang relevansi dan peran utama yang dimainkan oleh market-driven strategy, 

terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Signifikansi market-driven strategy dalam konteks 

pendidikan tinggi menjadi sorotan utama dalam pemahaman visual yang diperoleh dari VOS 

Viewer. Dominasi ini dapat dipandang sebagai kontributor utama terhadap pemahaman lebih 

dalam tentang evolusi dan pergeseran paradigma dalam ranah pendidikan, terutama dalam 

menghadapi dinamika tuntutan pasar yang terus berkembang. Berdasarkan hasil analisis, 

terdapat beberapa novelty penelitian mengenai market-driven education, antara lain: 

1. Penelitian yang berfokus pada dampak market-driven education terhadap berbagai aspek 

pendidikan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada dampak ekonomi, tetapi juga dampak 

sosial dan budaya dari market-driven education. 

2. Penelitian yang berfokus pada hubungan antara market-driven education dengan faktor-

faktor lain, seperti teknologi, globalisasi, dan perubahan demografi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa market-driven education tidak dapat dipahami secara terpisah dari 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendidikan. 

3. Penelitian yang berfokus pada pengembangan model-model market-driven education yang 

lebih adil dan inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan-tantangan yang 

ditimbulkan oleh market-driven education, seperti ketimpangan akses pendidikan dan 

eksploitasi tenaga kerja pendidikan. 

 
Gambar 5. Visualisasi overlay terhadap kemunculan bersama kata kunci penulis 

Analisis Visual Overview of Structured Text (VOST) Viewer Gambar diatas menunjukkan 

bahwa variabel yang mendominasi dalam kerangka hubungan adalah Market-Driven Education, 

Market-Driven Strategy, dan Higher Education. Posisi sentral ketiga variabel ini dalam lingkaran 

menandakan bahwa penelitian yang dilakukan pada periode 2020-2025 masih didominasi oleh 

fokus pada pendidikan yang berorientasi pasar, strategi yang berpusat pada pasar, dan konteks 

pendidikan tinggi. 
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1. Market-Driven Education: 

Posisi sentral Market-Driven Education menunjukkan bahwa pendidikan yang responsif 

terhadap kebutuhan pasar menjadi perhatian utama dalam literatur. Penelitian cenderung 

mengeksplorasi strategi dan pendekatan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja, 

mencerminkan tren dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan program pendidikan yang 

menanggapi dinamika pasar. 

2. Market-Driven Strategy: 

Keterkaitan erat antara Market-Driven Strategy dan Market-Driven Education 

mencerminkan bahwa penelitian cenderung memahami bagaimana strategi organisasi dan 

lembaga pendidikan dapat diarahkan oleh kebutuhan pasar. Fokus pada strategi ini 

mencerminkan upaya untuk meningkatkan daya saing dan relevansi pendidikan di tengah 

perubahan konstan dalam kebutuhan dan ekspektasi pasar. 

3. Higher Education: 

Posisi Higher Education yang signifikan menyoroti bahwa konteks pendidikan tinggi 

menjadi fokus yang konsisten dalam penelitian. Hal ini mencerminkan kepentingan untuk 

memahami tantangan dan peluang khusus yang dihadapi oleh lembaga pendidikan tinggi dalam 

mencapai tujuan mereka, terutama dalam era dinamika pasar dan perkembangan teknologi. 

Visualisasi overlay terhadap kemunculan bersama kata kunci penulis menunjukkan 

bahwa penelitian ini tidak hanya didorong oleh kata kunci umum tetapi juga oleh kontribusi 

individu para peneliti. Hal ini menandakan keragaman dan kedalaman kontribusi penulis dalam 

mengembangkan literatur pada topik Market-Driven Education, Market-Driven Strategy, dan 

Higher Education selama periode waktu tersebut. Implikasinya, literatur ini memberikan dasar 

yang kokoh untuk pemahaman lebih lanjut mengenai dinamika dan strategi pendidikan yang 

responsif terhadap pasar, dengan fokus khusus pada pendidikan tinggi. 

 

Pembahasan 
Pendekatan deduktif yang diadopsi dalam studi ini merangkul struktur penelitian yang 

sistematis dan logis, menyusun temuan dari level konseptual yang lebih umum hingga aspek 

yang lebih spesifik. Pengidentifikasian pasangan bibliografi negara, lembaga, jurnal, dan jenis 

publikasi menciptakan landasan metodologis yang kokoh. Visualisasi jaringan terhadap 

pasangan bibliografi negara memperkuat argumentasi tentang prevalensi sistem pendidikan 

berbasis pasar di negara-negara maju. Sistem ini secara dominan mewarnai lanskap pendidikan 

di Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Jerman, dan Australia, mencerminkan keseragaman 

pendekatan dalam konteks pendidikan berorientasi pasar (George et al., 2023; Mutton et al., 

2023; Troudi, 2023). Faktor sosioekonomi dan budaya yang melandasi pendekatan ini, seperti 

alokasi sumber daya yang memadai dan pandangan individualistis, semakin diperinci (Chanslor 

& Buzzard, 2020; Pocol et al., 2022; Squire, 2021). 

Analisis terhadap pasangan bibliografi lembaga menyoroti dominasi institusi pendidikan 

seperti University of Oxford, Harvard University, University of California, dan Brookings 

Institution. Keterlibatan aktif lembaga-lembaga ini dalam mendiskusikan isu pendidikan 

memperkuat peran sentral mereka dalam merumuskan dan mengembangkan gagasan terkait 

pendidikan berbasis pasar. Melalui visualisasi network terhadap kemunculan bersama kata kunci 

penulis, konsep Market-Driven Education, Market-Driven Strategy, dan Higher Education 

menonjol secara konsisten. Kedalaman analisis ini memberikan gambaran yang matang tentang 

relevansi dan peran utama market-driven strategy, terutama dalam konteks pendidikan 

tinggi(Pratten, 2017; Wingard & Farrugia, 2020). 
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Hasil penelitian menegaskan bahwa fokus penelitian pada periode 2020-2025 secara 

dominan terarah pada pendidikan berbasis pasar, strategi pasar, dan konteks pendidikan tinggi. 

Pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan pasar menjadi pusat perhatian, mencerminkan 

dorongan eksplorasi strategi pendidikan yang dapat menanggapi dinamika pasar. Keterkaitan 

erat antara Market-Driven Strategy dan Market-Driven Education menunjukkan pemahaman 

mendalam terhadap pengaruh strategi organisasi dalam meraih relevansi pendidikan. Hasil 

analisis membawa implikasi yang signifikan (Imperial, 2022; Kerr & Ainscow, 2022; Squire, 

2021). Pertama, pemahaman mendalam mengenai dampak ekonomi, sosial, dan budaya dari 

Market-Driven Education perlu terus diperdalam. Kedua, hubungan kompleks antara Market-

Driven Education dan faktor-faktor seperti teknologi, globalisasi, dan perubahan demografi 

menuntut penelitian yang lebih lanjut. Ketiga, pengembangan model-model pendidikan berbasis 

pasar yang adil dan inklusif mendapat urgensi untuk mengatasi tantangan ketidaksetaraan akses 

pendidikan. Pendekatan deduktif berhasil membuka pola-pola umum sebelum masuk ke temuan 

khusus. Hasil penelitian memberikan wawasan mendalam tentang dinamika dan strategi 

pendidikan berorientasi pasar. Refleksi yang disertakan penting untuk memahami konteks dan 

memberikan interpretasi yang mendalam terhadap hasil penelitian. 

Rancangan kebijakan pendidikan harus dirancang dengan cermat untuk mendorong 

adopsi praktik pendidikan berbasis pasar yang responsif terhadap kebutuhan industri. Peran 

lembaga pendidikan tinggi sebagai pionir dalam mengimplementasikan Market driven strategy 

perlu diperkuat, termasuk melibatkan aktif dengan sektor industri untuk memastikan relevansi 

kurikulum. Temuan penelitian mengenai perlunya perancangan kebijakan pendidikan yang hati-

hati untuk mendorong praktik pendidikan yang berorientasi pada pasar dan responsif terhadap 

kebutuhan industri memiliki beberapa implikasi praktis. Hal ini menyoroti pentingnya 

menyelaraskan program pendidikan dengan tuntutan pasar kerja, yang memungkinkan lulusan 

untuk lebih terampil dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh industri. 

Kemitraan yang kuat antara lembaga pendidikan tinggi dan industri juga ditekankan, dimana 

kolaborasi dengan pemimpin industri dapat memberikan wawasan berharga tentang persyaratan 

keterampilan saat ini dan mendatang, kemajuan teknologi, dan tren pasar. Selain itu, perlunya 

pemantauan dan evaluasi terus-menerus terhadap program pendidikan juga disoroti, dimana 

umpan balik reguler dari mitra industri diperlukan untuk memperbarui dan memodifikasi 

kurikulum agar selaras dengan kebutuhan industri yang berkembang. Implikasi tersebut dapat 

diaplikasikan dalam kebijakan pendidikan dengan mendorong kerja sama lebih erat antara 

lembaga pendidikan dan industri, serta dalam pengembangan kurikulum dengan menekankan 

integrasi keterampilan praktis, aplikasi dunia nyata, dan pengetahuan industri ke dalam program 

pendidikan. Dengan demikian, penggabungan wawasan ini ke dalam proses formulasi kebijakan 

dan pengembangan kurikulum dapat membantu lembaga pendidikan lebih baik mempersiapkan 

mahasiswa untuk integrasi yang sukses ke dalam dunia kerja. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis VOST Viewer pada penelitian mengenai Market-Driven Education, 

Market-Driven Strategy, dan Higher Education selama periode 2020-2025, tampak dominasi 

fokus pada pendidikan yang berbasis pasar, strategi yang terpusat pada pasar, dan konteks 

pendidikan tinggi. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran yang mendalam tentang 

relevansi ketiga konsep tersebut, melainkan juga menggambarkan kompleksitas hubungan antar 

mereka. Implikasinya, pemahaman yang mendalam ini memberikan landasan yang kokoh untuk 

pengembangan kebijakan pendidikan yang responsif terhadap dinamika pasar dan perubahan 

sosial. 
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Berdasarkan temuan tersebut, disarankan untuk lebih mendalami kajian dampak sosial dan 

budaya dari Market-Driven Education, dengan fokus pada upaya meminimalkan disparitas akses 

dan mengatasi potensi eksploitasi tenaga kerja pendidikan. Selain itu, penelitian mendatang 

dapat mengeksplorasi lebih lanjut interaksi antara Market-Driven Education dengan faktor-faktor 

eksternal seperti teknologi, globalisasi, dan perubahan demografi. Di samping itu, perlu juga 

adanya penelitian yang mengusulkan model Market-Driven Education yang lebih adil dan inklusif 

sebagai panduan bagi pembuat kebijakan pendidikan. Hal ini akan memberikan kontribusi 

signifikan bagi perkembangan sistem pendidikan yang berkelanjutan dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan pasar. 
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